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Abstract: The study aims to analyze students' science process skills (SPS) as the basis for developing a guided inquiry E-
Module. The method used is a mixture of qualitative and quantitative. The subjects of the study involved 94
ninth grade students of SMP Negeri 1 Kasiman Bojonegoro and 4 science teachers. Data were collected through
questionnaires, interviews, and SPS tests on physical and chemical changes. The results of the analysis show
that the majority of students consider science learning difficult (74.3%), memorize theory without practice
(89.1%), and want practical learning (70.6%). As many as 91.8% of students need interactive teaching materials
that can be accessed via digital devices. In terms of teachers, the dominant learning model is found to be
lectures, limited laboratory equipment and lack of innovation in teaching materials as the main obstacles. The
test results showed that 72% of students in the moderate KPS category, the indicators identifying variables
(55%) and concluding (54%) had higher achievements. The conclusion of the study recommends the
development of an e-module based on guided inquiry to improve students' KPS. E-Modules help students
understand scientific concepts, improve analytical skills according to the needs of 21st century education.
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1. PENDAHULUAN

llImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah bidang ilmu yang mempelajari fenomena alam melalui observasi dan
eksperimen. Pendidikan IPA memiliki peran penting dalam membentuk literasi sains masyarakat. Literasi sains
membantu individu memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari
(Lamanauskas 2022). IPA diperoleh dan dikembangkan melalui dua pendekatan utama: pendekatan induktif
melalui percobaan dan pendekatan deduktif melalui teori (Wisudawati and Sulistyowati 2014). Sebagai sistem
pengetahuan, IPA mencakup kumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori yang saling terkait dan terus
berkembang berdasarkan observasi serta eksperimen (Ruth and West 1989). Mariana dan Praginda (2009)
mendefinisikan IPA sebagai tiga komponen utama: proses sistematis untuk mengumpulkan informasi tentang
dunia, produk pengetahuan yang dihasilkan, serta nilai dan sikap ilmiah yang mendukung pengembangan ilmu.
Dengan demikian, hakikat IPA meliputi proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah yang aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA di Indonesia idealnya mempertimbangkan karakteristik lokal serta
menggunakan metode dan teknologi yang relevan (Fitria, Asrizal, and Lufri 2025). Pendekatan yang efektif adalah
yang menghubungkan situasi belajar dengan kehidupan masyarakat sekitar, sehingga siswa dapat memahami
esensi berbagai fenomena dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta bernalar (O’Connor 2024).
Model pembelajaran berbasis pengalaman langsung (learning by doing) menjadi pilihan tepat karena memberi
siswa kesempatan untuk mengembangkan keterampilan proses sains sesuai tahap perkembangan kognitif mereka
(Samatowa 2016). Langkah-langkah ilmiah seperti observasi, penelitian masalah, pengumpulan data, penyusunan
hipotesis, eksperimen, analisis data, dan kesimpulan kesimpulan menjadi inti pembelajaran IPA (Hamadi 2018).
Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap fenomena alam, tetapi juga membentuk
keterampilan proses sains (KPS) yang mencakup kecakapan berpikir ilmiah dan sistematis (Rahayu et al. 2021).
Namun, di lapangan, pembelajaran IPA sering kali masih menitikberatkan pada hasil atau produk, bukan
proses. Metode konvensional yang monoton, kurangnya motivasi belajar siswa, serta pendekatan yang berpusat
pada guru menyebabkan siswa pasif dan kurang percaya diri pembelajaran (Sari, Riandi, and Surtikanti 2024).
Pendekatan pengajaran tradisional ini tidak memberi ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran atau mengembangkan keterampilan proses sains yang esensial (Zahroh, Sudibyo, and Mitarlis 2017).
Memasuki era Revolusi Industri 4.0, pendidikan menghadapi tantangan baru. Peserta didik tidak hanya harus
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bersaing dengan manusia lain tetapi juga dengan mesin (Huang et al. 2023). Oleh karena itu, pendekatan
pengajaran harus bergeser ke arah inovasi. Guru perlu berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa berpikir
kritis, kreatif, dan kolaboratif, serta membekali mereka dengan keterampilan abad ke-21, termasuk literasi digital
dan kecerdasan buatan (Esi, Purwaningsih, and Okianna 2016).

Pembelajaran IPA yang aktif, dengan penekanan pada keterampilan proses sains, dapat mengintegrasikan
pengalaman nyata dalam mengamati, menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Hal ini sejalan dengan
pandangan Yarza dkk. (2023) bahwa pembelajaran sains yang efektif harus fokus pada pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, bukan sekadar menghafal fakta. Keterampilan proses sains (KPS) adalah kunci dalam
membangun pengetahuan ilmiah yang mendalam. Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan dasar
dalam membangun pengetahuan ilmiah yang mendalam (AlAli and Al-Barakat 2024). Keterampilan ini mencakup
berbagai kemampuan kognitif yang penting untuk penyelidikan berbasis bukti dan pemecahan masalah, yang
merupakan bagian integral dari pembelajaran dan pemahaman ilmiah (Dlana, Khaldun, and Nur 2020). Dengan
mengasah kemampuan seperti mengamati, mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, dan melakukan eksperimen,
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran kolaboratif dan berbasis
penyelidikan untuk mendorong pemahaman yang lebih dalam dan konstruksi pengetahuan (Chengere et al. 2025).

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampuan yang memungkinkan individu menerapkan metode
ilmiah untuk memahami, mengembangkan, dan menemukan konsep dan teori ilmiah (Deta et al. 2020). KPS
sebagai sesuatu yang penting bagi siswa untuk mengembangkan pemikiran dan membuat penemuan menggunakan
investigasi ilmiah, dan mereka menekankan perlunya siswa untuk memperoleh KPS tingkat tinggi dalam
pembelajaran sains (Ahmed, Choudhary, and Sultan 2023). Dengan mengasah kemampuan mengamati,
mengklasifikasi, merumuskan hipotesis, dan melakukan eksperimen, siswa tidak hanya menghafal fakta, tetapi
juga aktif menemukan dan membangun konsep-konsep ilmiah yang relevan. Proses ini mendorong pemikiran kritis
dan kreativitas siswa dalam menghadapi berbagai permasalahan (Sicilia et al. 2016).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat efektif untuk tujuan ini. Dalam pendekatan ini, siswa terlibat
aktif mulai dari merumuskan pertanyaan hingga menarik kesimpulan (Wahyuni 2022). Manfaat utama dari inkuiri
terbimbing termasuk peningkatan keterampilan berpikir kritis, keterlibatan siswa yang lebih tinggi, dan
kemampuan untuk menghubungkan pembelajaran sekolah dengan kehidupan nyata (Makmur, Susilo, and
Indriwati 2019). Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing merupakan pendekatan pedagogis yang terbukti efektif
meningkatkan keterampilan proses sains (SPS) siswa. Keterlibatan siswa sacara aktif dalam penyelidikan ilmiah,
mencerminkan proses yang digunakan oleh ilmuwan untuk menghasilkan pengetahuan baru (Arantika, Saputro,
and Mulyani 2019). Untuk mendukung pengembangan KPS, diperlukan sarana pembelajaran yang relevan, seperti
e-modul interaktif. E-modul, atau modul elektronik, adalah materi pembelajaran digital yang dirancang untuk
memfasilitasi pembelajaran mandiri dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Modul
bersifat interaktif, menggabungkan elemen multimedia seperti gambar, video, dan tes formatif untuk melibatkan
peserta didik dan memberikan umpan balik langsung (Arantika et al. 2019). E-modul berbasis inkuiri terbimbing
dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik, efektif, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini fokus pada analisis kebutuhan terkait keterampilan proses sains
(KPS) yang dikuasai siswa, bahan ajar apa yang sesuai untuk mendukung pembelajaran, serta model pembelajaran
yang diminati oleh guru dan siswa. Hasil analisis ini diharapkan menjadi dasar dalam mengembangkan e-modul
berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu mix methode yang menggabungkan penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2025 di SMP Negeri 1 Kasiman Bojonogoro tahun ajaran 2024/2025.
Populasi yang di gunkan yaitu 94 siswa kelas IX yang terdiri dari 3 kelas dipilih secara acak. Teknik pengambilan
sampel menggunakan tiga cara yaitu : tehnik non tes, wawancara dan tes. Teknik non tes di berikan kepada siswa
untukmengetahui kebutuhan siswa terhadap pembelajaran dan bahan ajar. Wawancara dilaksanakan kepada 4
guru IPA digunakan untuk analisis kebutuhan guru dalam pembelajaran. Tes digunakan untuk mendapatkan nilai
keterampilan proses sains pada materi Perubahan Fisika dan Kimia.

Teknik non tes menggunakan angket analisis kebutuhan siswa yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajarn saat ini dan bahan ajar yang digunakan. Selain itu juga terdapat pertanyaan pendukung yang berkaitan
dengan sarana dan prasarana yang dimiliki siswa yaitu HP, Android dan jaringan internet. Data yang diperoleh
kemudian di klasifikasikan dalam bentuk prosentase. Wawancara di laksanakan terhadap guru IPA dengan jumlah
rsesponden sebanyak 4 orang. Wawancara ini untuk mendapatkan data berupa harapan dan kenyataan terhadap
bahan ajar dan model pembelajaran serta kesulitan yang dihadapi saat pembelajaran.

Tes keterampilan proses sains pada penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif.
Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis berupa 12 soal yang menggunakan skala Likert 5-kriteria untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa pada setiap indikator keterampilan proses sains. Indikator keterampilan proses
sains yang dinilai diadopsi dari Liliasari dan Tawil (2014) yang terdiri dari mengamati, mengidentifikasi variabel,
mengukur, mengumpulkan mengolah data, mengkomunikasikan dan menyimpulkan. Tes ini dilaksanakan kepada
siswa setelah mendapatkan materi perubahan fisika dan kimia.
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Persamaan yang digunakan untuk menghitung tingkat keterampilan proses sains siswa menggunakan
persamaan 1.

P =< x100% 1)

Keterangan :

P = Persentase (%)

F = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimum

Kriteria hasil perhitungan nilai ketrampilan proses sains, menggunakan kriteria nilai sesuai pada tabet 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian KPS

Persentase (%) Kriteria
75,05 < X Sangat tinggi
58,83 <X <75,05 Tinggi

41,65 <X <58,83 Sedang
24,95 <X <41,65 Rendah

X <2495 Sangat rendah

Sumber : (Azwar, 2014)

Kriteria tingkat pencapaian KPS berdasarkan tabel diatas terbagi menjadi lima kategori. Kategori "Sangat
Tinggi" mencakup persentase lebih dari 75,05%, sedangkan kategori "Tinggi" mencakup rentang persentase antara
58,83% hingga 75,05%. Selanjutnya, kategori "Sedang" berada pada rentang persentase 41,65% hingga 58,83%,
dan kategori "Rendah"” berada di antara 24,95% hingga 41,65%. Terakhir, kategori "Sangat Rendah" mencakup
persentase kurang dari atau sama dengan 24,95%. Kriteria ini digunakan untuk mengukur indikator KPS secara
sistematis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Hasil angket analisis kebutuhan siswa yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran dan bahan
ajar yang digunakandapat di lihat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Siswa

Persentase (%) Deskripsi
Angket pelaksanaan pembelajaran
74,3 Siswa menjawab materi IPA sulit
89,1 Sering menghafal secara teori dan belum ada aktifitas praktikum
70,6 Siswa menginginkan praktik pembelajaran
Angket bahan ajar
90,6 Siswa hanya memiliki bahan ajar buku paket
71,8 Hp untuk main Game
15,3 Hp untuk komunikasi
12,9 Hp untuk pembelajaran
89,2 Siswa menginginkan bahan ajar selain buku paket
91,8 Siswa menginginkan bahan ajar yang bisa di akses melalui Hp dan waktu akses tidak dibatasi

hanya saat pembelajaran di sekolah

Berdasarkan tabel analisis kebutuhan siswa, ditemukan bahwa 74,3% siswa merasa bahwa materi IPA sulit,
89,1% siswa sering menghafal secara teori tanpa adanya aktivitas praktikum, dan 70,6% siswa menginginkan
adanya praktik pembelajaran. Selain itu, dalam aspek bahan ajar, 90,6% siswa hanya memiliki bahan ajar berupa
buku paket. Penggunaan HP di kalangan siswa didominasi untuk bermain game (71,8%), diikuti komunikasi
(15,3%), dan pembelajaran (12,9%). Sebanyak 89,2% siswa menginginkan bahan ajar selain buku paket, dan
91,8% siswa berharap bahan ajar dapat diakses melalui HP tanpa menghabiskan waktu hanya saat pembelajaran
di sekolah. Temuan ini menunjukkan kebutuhan akan bahan terbuka yang interaktif, praktis, dan mudah diakses.
Hasil wawancara terhadap 4 guru IPA terkait harapan dan kenyataan, bahan ajar dan model pembelajaran serta
kesulitan yang dihadapi saat pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Wawancara Guru IPA

Pertanyaan Responden 1
Ketersediaan dan bahan ajar yang digunakan Menggunakan buku paket dan LKS (75%) Memanfaatkan internet
(25%)
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Pertanyaan Responden 1
Model pembelajaran yang digunakan Ceramah dan tanya jawab (75%) Inkuiri (25%)
Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran Fasilitas terbatas dan kurangnya motivasi siswa (100%)
dikelas
Harapan yang di inginkan Adanya e-modul interaktif untuk menarik minat siswa (100%)

Berdasarkan hasil wawancara guru di sekolah, ditemukan bahwa dalam aspek ketersediaan bahan ajar,
sebagian besar guru masih mengandalkan buku paket dan LKS, namun bahan ajar tambahan yang interaktif belum
tersedia secara optimal. Beberapa guru telah memanfaatkan internet sebagai sumber tambahan, meski belum
terstruktur dengan baik. Model pembelajaran yang digunakan mayoritas berupa ceramah dan tanya jawab, dengan
siswa yang kurang aktif serta minimnya penerapan model pembelajaran inovatif. Kendala utama yang dihadapi
adalah keterbatasan fasilitas, seperti alat laboratorium yang tidak memadai, waktu terbatas untuk penerapan
pembelajaran aktif, serta rendahnya motivasi siswa akibat kesulitan materi. Harapan para guru meliputi pengadaan
e-modul interaktif, pelatihan model pembelajaran inovatif, perbaikan fasilitas laboratorium, serta penambahan
bahan ajar terbuka untuk mendukung proses belajar mengajar.

Hasil angket penilaian KPS pada materi perubahan fisika dan perubahan kimia terhadap 94 siswa kelas IX
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Frekwensi dan Persentase Hasil Tes KPS

Kategori Frekwensi Persentasi (%)
Sangat tinggi 2 2
Tinggi 10 11
Sedang 68 72
Rendah 14 15
Sangat rendah 0 0

Berdasarkan tabel frekuensi dan persentase hasil tes KPS, mayoritas peserta didik berada pada kategori sedang,
dengan frekuensi 68 orang atau 72%. Sebanyak 10 peserta didik (11%) tergolong dalam kategori tinggi, sementara
hanya 2 peserta didik (2%) yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan, 14 peserta didik (15%) berada
dalam kategori rendah, dan tidak ada peserta didik yang masuk kategori sangat rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik memiliki kemampuan yang tergolong sedang, namun masih ada sejumlah
peserta yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk meningkatkan kemampuan mereka.

Sedangkan persentase tiap indikator KPS yang menunjukkan seberapa besar pencapaian tiap indikator KPS
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Persentase Indikator KPS

Indikator KPS Persentase (%)
Mengamati 53
Mengidentifikasi variabel 55
Mengukur 52
Mengumpulkan dan mengolah data 52
Mengkomunikasikan 51
Menyimpulkan 54

Berdasarkan tabel persentase indikator KPS, hasil pencapaian tertinggi diperoleh pada indikator
mengidentifikasi variabel sebesar 55%, diikuti oleh indikator menyimpulkan dengan persentase 54%. Indikator
mengamati mencapai 53%, sementara indikator mengukur serta mengumpulkan dan mengolah data masing-
masing berada di angka 52%. Indikator dengan persentase terendah adalah mengkomunikasikan, yaitu sebesar
51%.

Pencapaian yang lebih tinggi pada indikator mengidentifikasi variabel disebabkan oleh frekuensi latihan soal
yang mengharuskan siswa mengenali komponen percobaan. Indikator menyimpulkan juga memperoleh hasil baik
karena siswa sering dilatih menyusun kesimpulan berdasarkan hasil pembelajaran. Sementara itu, indikator
mengamati cenderung tinggi karena aktivitas ini kerap dilakukan dalam metode pembelajaran berbasis observasi.
Namun, pencapaian pada indikator mengukur serta mengumpulkan dan mengolah data sedikit lebih rendah,
kemungkinan besar akibat terbatasnya fasilitas laboratorium dan kurangnya pengalaman siswa dalam melakukan
praktik langsung. Adapun indikator mengkomunikasikan mendapatkan hasil terendah karena siswa mungkin
belum terbiasa menyampaikan hasil eksperimen secara terstruktur, baik secara lisan maupun tertulis.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan peningkatan melalui penerapan e-modul berbasis inkuiri
terbimbing. Menurut Zaini (2016), e-modul yang dirancang dengan metode inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) karena mampu memberikan panduan langkah demi langkah, mulai
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dari mengamati, mengukur, mengolah data, hingga menarik kesimpulan. E-modul ini tidak hanya memberikan
materi pembelajaran yang terstruktur, tetapi juga menghadirkan simulasi dan latihan interaktif, sehingga siswa
mendapatkan pengalaman yang mendekati praktik langsung, meskipun fasilitas laboratorium terbatas.

Pendapat Hake (2021) juga mendukung efektivitas inkuiri terbimbing dalam melatih keterampilan komunikasi
ilmiah. Melalui pendekatan ini, siswa secara aktif dilibatkan dalam proses pembelajaran dan diarahkan untuk
mengomunikasikan hasil eksperimen secara sistematis. Dengan demikian, e-modul berbasis inkuiri terbimbing
tidak hanya meningkatkan keterampilan praktis seperti mengukur dan mengolah data, tetapi juga membantu siswa
mengembangkan kemampuan komunikasi ilmiah melalui penyusunan laporan dan presentasi hasil belajar.
Penerapan e-modul berbasis inkuiri terbimbing diharapkan dapat meningkatkan semua aspek keterampilan proses
sains, khususnya pada indikator yang masih rendah.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains (KPS) siswa masih tergolong rendah, dengan
mayoritas siswa (72%) berada pada kategori KPS sedang, sementara hanya 13% siswa yang mencapai kategori
tinggi dan sangat tinggi. Pembelajaran IPA cenderung berfokus pada teori, dengan 89,1% siswa sering menghafal
tanpa praktik, dan 74,3% siswa merasa materi IPA sulit. Sebanyak 91,8% siswa menginginkan bahan ajar yang
interaktif dan dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Guru juga mengungkapkan kendala berupa kurangnya
fasilitas laboratorium serta terbatasnya bahan ajar inovatif. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan e-modul
berbasis inkuiri terbimbing yang dapat meningkatkan KPS siswa melalui aktivitas praktis, mudah diakses, dan
memungkinkan siswa belajar secara mandiri, aktif, dan efektif.
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Penulis mengucapkan terima kasih guru IPA dan pihak sekolah SMP Negeri 1 Kasiman yang telah
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